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ABSTRAK

Ammar

Rancang Bangun Sistem E-Posyandu Penjadwalan Dan Monitoring
Perkembangan Bayi Berbasis Android
2019

Pembangunan kesehatan adalah bagian integral dari program pembangunan
secara keseluruhan. Untuk mempercepat angka kesehatan tersebut diperlukan
keaktifan dan peran serta masyarakat dalam mengelola dan memanfaatkan fasilitas
posyandu. Posyandu (Pos Pelayanan Terpadu) merupakan salah bentuk Upaya
Kesehatan Bersumber Daya Masyarakat (UKBM) yang dikelola dan diselenggarakan
dari, oleh, untuk dan bersama masyarakat dalam penyelenggaraan pembangunan
kesehatan, guna memberdayakan masyarakat dan memberikan kemudahan kepada
masyarakat dalam memperoleh pelayanan kesehatan dasar untuk mempercepat
penurunan angka kematian ibu dan bayi. Pada saat ini, penggunaan smartphone sudah
menjadi gaya hidup hampir di semua lapisan masyarakat. Ibu-ibu sudah terbiasa
menggunakan smartphone Android untuk berkomunikasi melalui media sosial. Pada
umumnya smartphone tersebut belum dimanfaatkan secara maksimal untuk kegiatan-
kegiatan yang bersifat produktif. Dengan semakin berkembangnya sistem berbasis
Android, penelitian ini akan membahas aplikasi berbasis Android yang
dikembangkan untuk membantu pelayanan administrasi Posyandu berupa pendataan
data bayi. Pada sistem yang akan dibangun memiliki 2 aktor yaitu admin posyandu
dan ibu-ibu sebagai pengguna. Pada admin posyandu bertugas untuk mengatur
administrasi seperti data bayi, data imunisasi, lokasi posyandu dan history kunjungan
dan pertumbuhan bayi. Sedangkan pada sisi aplikasi Android yang digunakan ibu-ibu
atau orangtua bayi memiliki fitur untuk melihat lokasi posyandu terdekat, jadwal dan
imunisasi apa saja yang telah dilakukan sehingga orangtua dapat mengatur jadwal
kunjungan posyandu. Dengan fitur seperti tersebut, orangtua atau ibu-ibu sangat
dipermudah dalam penyajian informasi untuk monitoring imunisasi bayi.

Kata Kunci : Posyandu, Android, Bayi, Imunisasi
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembangunan kesehatan adalah bagian integral dari program pem-
bangunan secara keseluruhan. Jika dilihat dari kepentingan masyarakat, pem-
bangunan kesehatan masyarakat desa merupakan kegiatan swadaya masyarakat
yang bertujuan meningkatkan kesehatan masyarakat melalui perbaikan status
kesehatan. Jika dilihat dari kepentingan pemerintah, maka pembangunan
kesehatan masyarakat desa merupakan usaha memperluas jangkauan layanan
kesehatan baik oleh pemerintah maupun swasta dengan peran aktif dari masyara-
kat sendiri. Keberhasilan pelaksanaan pembangunan dalam bidang kesehatan san-
gat tergantung pada peran aktif masyarakat yang bersangkutan.

Pembangunan di bidang kesehatan mempunyai arti yang penting dalam
kehidupan nasional, khususnya di dalam memelihara dan meningkatkan
kesehatan. Hal ini merupakan suatu upaya yang besar sehingga tidak dapat dil-
aksanakan hanya oleh pemerintah melainkan perlu peran serta masyarakat. Untuk
mempercepat angka kesehatan dan mengurangi angka kematian bayi tersebut di-
perlukan keaktifan dan peran serta masyarakat dalam mengelola dan memanfaat-
kan fasilitas posyandu.

Posyandu (Pos Pelayanan Terpadu) merupakan salah satu bentuk Upaya
Kesehatan Bersumber Daya Masyarakat (UKBM) yang dikelola dan diseleng-

garakan dari, oleh, untuk dan bersama masyarakat dalam penyelenggaraan pem-



bangunan kesehatan, guna memberdayakan masyarakat dan memberikan kemu-
dahan kepada masyarakat dalam memperoleh pelayanan kesehatan dasar untuk
mempercepat penurunan angka kematian ibu dan bayi. (Buku Saku Posyandu,
www.promkes.depkes.go.id).

Saat ini penggunaan smartphone sudah menjadi gaya hidup hampir di
semua lapisan masyarakat. Ibu-ibu sudah terbiasa menggunakan smartphone An-
droid untuk berkomunikasi melalui media sosial. Pada umumnya smartphone ter-
sebut belum dimanfaatkan secara maksimal untuk kegiatan-kegiatan yang bersifat
produktif. Dengan semakin berkembangnya sistem berbasis Android, penelitian
ini akan membahas aplikasi berbasis Android yang dikembangkan untuk mem-
bantu pelayanan administrasi Posyandu berupa pendataan data bayi. Aplikasi ini
dibuat dan dirancang agar dapat memudahkan pemakai terutama kalangan ibu-ibu
dalam memantau penjadwalan imunisasi bayi (seperti pemberian vaksin BCG,
Polio, DPT, campak) dan monitoring perkembangan tumbuh kembang bayi (sep-
erti berat dan panjang bayi yang ideal). Maka dari itu penulis mengangkat judul
skripsi tentang E-posyandu yang berjudul “Rancang Bangun Sistem
E.Posyandu Penjadwalan dan Monitoring Perkembangan Bayi Berbasis An-

droid”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pembahasan diatas mengenai latar belakang bahwa dapat
disimpulkan rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana mengembangkan aplikasi posyandu untuk menggantikan sistem
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1.

administrasi Posyandu berupa pendataan biodata bayi yang masih bersifat
manual dan konvensional pada Puskesmas Jati Makmur Binjai Utara?
Bagaimana merancang aplikasi untuk memonitoring dan menjadwalkan

perkembangan bayi dalam bentuk aplikasi android?

Batasan Masalah

Batasan masalah yang dapat diambil dari latar belakang di atas adalah :
Penelitian ini membahas perancangan dan pengembangan aplikasi E-
Posyandu pada Puskesmas Jati Makmur Binjai Utara.
Bahasa yang digunakan adalah bahasa pemrograman Java dan Android Studio
sebagai kompiler program.
Penelitian ini akan membantu ibu-ibu yang memiliki bayi dalam memonitor-
ing jadwal imunisasi bayi.
Penelitian ini menggunakan database MySQL.
Pada sisi admin khusus posyandu menggunakan web untuk penambahan data
bayi seperti nama, tanggal lahir, jenis kelamin, berat bayi pertama Kkali
didaftarkan sedangkan sisi user/ibu-ibu untuk melihat/memonitoring perkem-

bangan bayi dari aplikasi berbasis Android.

Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian ini ialah :
Memperoleh kemudahan untuk mendapatkan informasi dan pelayanan pada

posyandu.



2. Pertumbuhan bayi terpantau sehingga tidak mudah terserang penyakit,
kecacatan bahkan kematian.

3. Meningkatkan peran serta dan kemampuan masyarakat khususnya ibu-ibu
untuk mengembangkan kegiatan kesehatan yang menunjang perkembangan

bayi untuk tercapainya bayi yang sehat melalui aplikasi E-Posyandu.

1.5 Manfaat Penelitian
Dapat mempermudah ibu-ibu untuk memonitoring perkembangan bayinya

dengan menggunakan android.
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LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Rancang Bangun

Rancang merupakan serangkaian prosedur untuk menterjemahkan hasil
analisa dan sebuah sistem ke dalam bahasa pemrograman untuk mendeskripsikan
dengan detail bagaimana komponen-komponen sistem di implementasikan.
Pengertian bangun sistem adalah kegiatan menciptakan sistem baru maupun
mengganti atau memperbaiki sistem yang telah ada secara keseluruhan. Jadi dapat
disimpulkan bahwa Rancang Bangun adalah penggambaran, perencanaan, dan
pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah kedalam
satu kesatuan yang utuh yang berfungsi. Dengan demikian pengertian rancang
bangun merupakan kegiatan menerjemahkan hasil analisa ke dalam bentuk paket
perangkat lunak kemudian menciptakan sistem tersebut atau memperbaiki sistem

yang sudah ada (Hasyim, Hidayah & Latisuro, 2014).

2.2 Pengertian Sistem

Sistem adalah seperangkat elemen independen yang bersama-sama
mencapai tujuan spesifik. Sistem juga dikatakan sebagai kumpulan dari bagian
yang saling terintegrasi satu dengan yang lain. Dapat disimpulkan bahwa sistem
merupakan komponen-komponen yang saling terkait, yang bekerjasama untuk
mencapai satu tujuan dengan menerima masukan dan menghasilkan keluaran

dalam suatu proses transformasi yang tersusun secara teratur (Faisal & Putri,



2017).

Dengan berbagai pendekatan, beragam pula istilah “sistem” didefinisikan.
Sistem adalah suatu pengorganisasian yang saling berinteraksi, saling tergantung
dan terintegrasi dalam kesatuan variable atau komponen. Sedangkan pendekatan
yang menekankan pada komponen mendefinisikan “sistem” sebagai berikut.
Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai
suatu tujuan tertentu (Riyanto, Putra & Indelarko, 2019).

Sistem memiliki tiga komponen atau fungsi dasar yang berintegrasi, antara
lain:

1. Input (masukan)

Melibatkan penangkapan dan perakitan berbagai elemen yang memasuki
sistem untuk diproses. Input yang dimaksud dalam hal ini berupa keseluruhan
penginputan data yang berkaitan dengan transaksi dalam siklus pendapatan dan
pengeluaran yang dilakukan oleh pihak yang berwenang.

2. Proses

Melibatkan tahap transformasi yang mengubah input menjadi output. Yang
dimaksud tahap disini mencakup penghitungan dan kalkulasi dari data-data
transaksi siklus pendapatan dan pengeluaran yang masuk ke sistem.

3. Output (keluaran)

Melibatkan perpindahan elemen yang telah diproduksi oleh proses. Dari
berbagai definisi yang dikemukakan di atas dapat disimpulkan bahwa sistem
adalah golongan dari komponen dan elemen yang disatukan untuk menggapai

tujuan tertentu.



2.3 Karakteristik Sistem
Sebuah sistem mempunyai beberapa karakteristik, yang diantaranya adalah
(Faisal & Putri, 2017) :
1. Komponen atau Elemen (Components)

Suatu sistem terdiri dari komponen-komponen yang saling berinteraksi,
yang artinya saling bekerja sama membentuk suatu kesatuan.
2. Batas Sistem (Boundary)

Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara sistem yang satu
dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Adanya batas
sistem, maka sistem dapat membentuk suatu kesatuan, karena dengan batas
sistem ini, fungsi dan tugas dari subsistem satu dengan yang lainnya berbeda
dengan tetapi tetap saling berinteraksi.

3. Lingkungan Luar Sistem (Enviroment)

Lingkungan luar sistem adalah segala sesuatu diluar batas sistem yang
mempengaruhi operasi suatu sistem.
4. Penghubung Sistem (Interface)

Penghubung sistem merupakan suatu media (penghubung) antara satu
subsistem dengan subsistem lainnya yang membentuk satu kesatuan.
5. Masukan (Input)

Input adalah energi atau sesuatu yang dimasukkan ke dalam suatu sistem
yang dapat berupa masukkan yaitu energy yang dimasukkan supaya sistem

dapat beroperasi.



6. Luaran (Output)

Merupakan hasil dari energi yang diolah dan diklarifikasi menjadi luaran
yang berguna, juga menjadi luaran atau tujuan akhir sistem.
7. Pengolah (Process)

Suatu sistem mempunyai bagian pengolah yang akan mengubah input
menjadi output.
8. Sasaran (Objective)

Sasaran daari sistem sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan
sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem. Suatu sistem dikatakan

berhasil bila mengenai sasaran atau tujuannya.

2.4 Pengertian Sistem Informasi

Sistem informasi adalah suatu sistem buatan manusia yang secara umum
terdiri atas sekumpulan komponen berbasis komputer dan manual yang dibuat
untuk menghimpun, menyimpan, dan mengelola data serta meyediakan informasi
keluaran kepada para pemakai. Sistem informasi merupakan suatu sistem yang
saling berkaitan dan berintegrasi satu sama lain dan bertujuan menyediakan
informasi untuk mendukung operasi, manajemen dan fungsi pengambilan
keputusan dalam suatu organisasi (Abdullah, 2015). Kegiatan di Sistem Informasi
mencakup :

1. Input, menggambarkan suatu kegiatan untuk menyediakan data untuk
diproses.
2. Proses, menggambarkan bagaimana suatu data di proses untuk

menghasilkan suatu informasi yang bernilai tambah.



Output, suatu kegiatan untuk menghasilkan laporan dari proses diatas
tersebut.

Penyimpanan, suatu kegiatan untuk memelihara dan menyimpan data.
Control, ialah suatu aktivitas untuk menjamin bahwa sistem informasi

tersebut berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

2.5 Komponen Sistem Informasi

Sistem informasi berbasis komputer (CBIS) dalam suatu organisasi terdiri

dari komponen-komponen berikut (Asmara, 2016) :

1.

Perangkat keras, yaitu perangkat keras komponen untuk melengkapi
kegiatan masukan data, memproses data, dan keluaran data.

Perangkat lunak, program dan instruksi yang diberikan ke komputer.
Database, yaitu kumpulan data dan informasi yang diorganisasikan
sedemikian rupa sehingga mudah diakses pengguna sistem informasi.
Telekomunikasi, yaitu yang menghubungkan antara pengguna sistem
dengan sistem komputer secara bersama-sama kedala suatu jaringan kerja
yang efektif.

Manusia, personel dari suatu sistem informasi, meliputi menajer, analisis,
programmer, dan operator, serta tanggung jawab terhadapat perawatan

sistem.

2.6 Pengertian Database

Database secara umum dapat diartikan sebuah tempat penyimpanan data

sebagai pengganti dari sistem konvensional yang berupa dokumen file. Database

didefinisikan kumpulan data yang dihubungkan secara bersama-sama, dan
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gambaran dari data yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan informasi dari
suatu organisasi. Berbeda dengan sistem file yang menyimpan data secara

terpisah, pada database data tersimpan secara terintegrasi (Sucipto, 2017).

2.7 Pengertian Perancangan Database
Perancangan database adalah proses untuk menentukan isi dan pengaturan
data yang dibutuhkan untuk mendukung berbagai rancangan sistem. Tujuan
perancangan database adalah (Maanari, Sengkey, Wowor & Rindengan, 2013) :
1. Untuk memenuhi informasi yang berisikan kebutuhan-kebutuhan user
secara khusus dan aplikasi-aplikasinya.
2. Memudahkan pengertian struktur informasi.
3. Mendukung kebutuhan-kebutuhan pemrosesan dan beberapa obyek

panampilan (response time, processing time, dan strage space).

2.7.1 Pengertian Entity Relationship Diagram (ERD)

Model ERD berisi komponen-komponen entitas dan himpunan relasi yang
masing-masing dilengkapi dengan atribut-atribut yang mempresentasikan seluruh
fakta yang ditinjau sehingga dapat diketahui hubungan antara entity-entity yang
ada dengan atribut-atributnya. Selain itu juga bisa menggambarkan hubungan
yang ada dalam pengolahan data, seperti hubungan many to many, one to many,

one to one. Berikut simbol-simbol dari ERD (Tanjung & Sukrianto) :
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Tabel 2.1 Simbol-Simbol Pada Entity Relationship Diagram (ERD)

No Simbol Keterangan

1 Entity

2 Q Relasi atau aktifitas antar entity

3 © simple Atribut

4 Q Field atau Primery Key atribute

5 4O< Hubungan antar entity dengan derajat
kardinalitas relasi operasi many

6 f\ | Hubungan antar entity dengan derajat

\J | kardinalitas relasi optional one
7 | Hubungan antara entity dengan
| derajat kadinalitas relasi mandatory

many

8 Hubungan antara entity dengan

derajat kardinalitas ralasi mandatory
one

2.7.2 Pengertian Kardinalitas

Kardinalitas (Cardinality) adalah jumlah minimum dan maksimum

kemunculan satu entitas yang mungkin dihubungkan dengan kemunculan tunggal

dari entitas lain. Kardinalitas mendefinisikan jumlah kemunculan baik minimum

maupun maksimum satu entitas yang dapat dihubungkan dengan kemunculan

tunggal entitas lain (Vebriandi & Auria, 2010).
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Simbol

Jenis

| | One-to-One

| One-to-Many

Many-to-Many

Gambar 2.1 Simbol Dan Jenis Kardinalitas

2.7.3 Pengertian Normalisasi

Normalisasi adalah suatu teknik untuk mengorganisasikan data kedalam

tabel-tabel untuk memenuhi kebutuhan pemakai didalam suatu organisasi. Tujuan

dari normalisasi adalah (Swara & Pebriadi, 2016) :
1. Untuk menhilangkan kerangkapan data.
2. Untuk mengurangi kompleksitas.
3. Untuk mempermudah pemodifikasian data

Bentuk-bentuk dari normalisasi adalah :

1. Bentuk normal pertama (1NF atau first normal form)

Bentuk normal pertama mempunyai ciri-ciri yaitu setiap data dibentuk

dalam flat file (file dasar) dan data dibentuk dalam satu record. Tidak ada

set atribut yang berulang-ulang atau atribut yang ganda.

2. Bentuk normal kedua (2NF atau second normal form)

Bentuk normal kedua mempunyai syarat yaitu bentuk data telah memenuhi

kriteria bentuk normal pertama, atribut bukan kunci haruslah bergantung

secara fungsi pada kunci utama, atau primery key, shingga untuk bentuk

normal kedua haruslah sudah ditentukan kunci-kunci field. Kunci field
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harus unik dan dapat mewakili atribut lain yang menjadi anggotanya.

3. Bentuk normal ketiga (3NF atau three normal form)

Untuk menjadi bentuk normal ketiga maka relasi haruslah dalam bentuk

normal kedua dan sama atribut bukan primer tidak punya hubungan yang

transi, dengan kata lain setiap atribut bukan kunci haruslah bergantung

pada primery key secara menyeluruh.

2.8 Pengertian Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram (DFD) adalah suatu diagram yang menggunakan

notasi-notasi untuk menggambarkan harus dari data sistem, yang penggunaannya

sangat membantu untuk memahami sistem secara logika, terstruktur dan jelas.

DFD merupakan alat bantu dalam menggambarkan atau menjelaskan

sistem yang berjalan secara logis. Beberapa simbol dari DFD dapat dilihat pada

tabel (Swara & Pebriadi, 2016):

Tabel 2.2 Simbol DFD (Data Flow Diagram)

Penyimpanan data

Simbol Nama Penjelasan

External  entity  merupakan
Sumber dan tujuan | kesatuan di luar lingkungan
data sistem bisa Dberupa orang,

organisasi dan sistem lain
; Arus data Arus data yang masuk dan

keluar dalam sebuah sistem
O Proses Proses yang mengubah input

transformasi menjadi output

Penyimpanan data digambarkan
dengan dua garis horizontal.
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2.9 Pengertian Flowchart
Flowchart merupakan gambaran berbentuk suatu grafik yang disertai
langkah-langkah dan urutan suatu prosedur dari suatu program. Flowchart dapat
membantu proses analisis, perancangan dan pengkodean untuk memecahkan
masalah kedalam bagian-bagian yang lebih kecil untuk pengoperasiannya.
Flowchart biasanya mempermudah penyelesaian suatu masalah pada evaluasi
lebih lanjut. Pengertian lain Flowchart dapat dikatakan sebuah diagram dengan
simbol-simbol grafis yang menyatakan aliran proses yang menampilkan beberapa
langkah-langkah yang disimbolkan atau dapat diartikan sebagai penggambaran
secara grafik dari langkah-langkah atau urutan-urutan dari suatu prosedur program
yang mempunyai fungsi tertentu. Fungsi Flowchart digunakan untuk memberikan
gambaran suatu proses produksi agar mudah dipahami dan mudah dilihat
berdasarkan urutan langkahnya dari proses yang satu ke proses yang lainnya.
Selanjutnya memberikan kesederhanaan pada rangkaian proses untuk
memudahkan pemahaman pengguna terhadap informasi yang dibutuhkan
(Malabay, 2016). Adapun petunjuk pembuatan Flowchart adalah sebagai berikut:
1. Flowchart digunakan atau digambarkan dengan halaman atas ke bawah
dan dari  kiri ke kanan.
2. Kegiatan yang digambarkan harus dapat dimengerti oleh penggunanya.
3. Harus ada kejelasan untuk awal dan akhirnya.
4. Tahapan dari aktivitas harus diuraikan dengan menggunakan deskripsi
kata kerja.

5. Tahapan langkah darai kegiatannya harus berada pada urutan yang tepat.
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6. Ruang lingkup kegiatan yang berjalan harus ditelusuri dengan seksama.

7. Disarankan penggunaan simbol-simbol Flowchart yang baku.

2.10 Simbol-Simbol Flowchart

Menurut (Malabay, 2016) simbol-simbol Flowchart yang biasanya dipakai

adalah simbol-simbol Flowchart standar seperti di bawah ini :

Tabel 2.3 Simbol Flowchart

Storage

Manual Operasi

Magnetic Disk

Penghubung Direct Access
Storage
Off Page Display

Gambar Fungsi Gambar Fungsi
Proses : Card
:] Proses pilihan I::::I Punched tape
<> Keputusan ® Summing Junction
Input Data dan Or
D Output Informasi @
Predefine Proses X Collate
Internal Storage e Sort
| Dokumen A extract
—| Multi Dokumen v Merge
Terminator Storage Data
C_ D | (vulai dan C(
Akhir)
C> Preparasi > Delay
I:I Manual Input Q Sequential Access

Penghubung
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2.11 Pengertian Unified Modeling Language (UML)

Unified Modeling Language (UML) adalah bahasa spesifikasi standar
yang dipergunakan untuk mendokumentasikan, menspesifikasikan dan
menbangun  perangkat lunak. UML merupakan metodologi dalam
mengembangkan sistem berorientasi objek dan juga merupakan alat untuk
mendukung pengembangan sistem (Hendini, 2016).

Alat bantu yang digunakan dalam perancangan berorientasi objek
berbasiskan UML adalah sebagai berikut:

1. Use Case Diagram
Use case diagram merupakan pemodelan untuk kelakuan

(behavior) sistem informasi yang akan dibuat. Use case digunakan untuk

mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam sistem informasi dan siapa

saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi tersebut. Simbol-simbol

yang digunakan dalam Use Case Diagram vyaitu:

Tabel 2.4 Use Case Diagram

Gambar Keterangan

Use case menggmabarkan fungsionalitas

yang disediakan sistem sebagai unit-unit
© yang bertukar pesan antar unit dengan aktir,

yang dinyatakan dengan menggunakan kata
kerja.

Actor atau Aktor adalah Abstraction dari
orang atau sistem yang lain yang

mengaktifkan fungsi dari target sistem.

Untuk mengidentifikasikan aktir, harus
PN ditentukan pembagian tenaga kerja dan
tugas-tugas yang berkaitan dengan peran
pada konteks target sistem. Orang atau
sistem bisa muncul dalam beberapa peran.
Perlu dicatat bahwa aktor berinteraksi
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dengan Use Case, tetapi tidak memiliki
kontrol tehadap use case.

Asosiasi antara aktor dan use case,
digambarkan dengan garis tanpa panah
yang mengindikasikan siapa atau apa yang
meminta interaksi secara langsung dan
bukannya mengidenkasikan data.

Asosiasi antara aktor dan use case yang
menggunakan  panah  terbuka  untuk
mengidentifikasi bila aktor berinteraksi
secar pasif dengan sisstem

Include, merupakan di dalam use case lain
(required) atau pemanggilan use case oleh

<<include>> use case lain, contohnya adalah
pemanggilan sebuah fungsi program.
S Extend, merupakan perluasan dari use case
<<extends>> lain jika kondisi atau syarat

2. Diagram Akitivitas (Activity Diagram)

Activity Diagram menggambarkan workflow (aliran kerja) atau

aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis. Simbol-simbol yang

digunakan dalam activity Diagram yaitu:

Tabel 2.5 Activity Diagram

Gambar

Keterangan

Start Point, diletakkan pada
pojok Kiri atas dan merupakan
awal aktivitas

-
S

End Point, akhir aktivitas

Activities, menggambarkan
suatu proses / kegiatan bisnis

yang dilakukan secara pararel
atau untuk menggabungkan dua
kegiatan pararel menjadi satu

Fork / percabangan, digunakan
untuk menunjukkan kegiatan
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Join (penggabungan) atau rake,
digunakan untuk menunjukkan
adanya dekomposisi

Decision Pints,
menggambarkan pilihan untuk
pengambilan keputusan, true
atau false

Swimlane, pembagian activity
diagram untuk menunjukkan
siapa melakukan apa

3. Diagram Urutan (Sequence Diagram)
Sequence Diagram menggambarkan kelakuan objek pada use case
dengan mendeskripsikan waktu hidup objek dan pesan yang dikirimkan
dan diterima antar objek. Simbol-simbol yang digunakan dalam Sequence

Diagram yaitu:

Tabel 2.6 Sequence Diagram

Gambar Keterangan

Entity Class, merupakan bagian
dari  sistem yang  berisi
Q kumpulan kelas berupa entitas-

entitas yang membentuk
gambaran awal sistem dan

menjadi landasan untuk

menyusun basis data

Boundary Class, berisi

kumpulan kelas yang menjadi
‘ O interfaces atau interaksi antara

satu atau lebih aktor dengan

sistem, seperti tampilan form
entry dan form cetak
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Control class, suatu objek yang
berisi logika aplikasi yang tidak
® memiliki ~ tanggung  jawab
kepada entitas, contohnya
adalah kalkulasi dan aturan
bisnis yang melibatkan berbagai
objek
Message, simbol  mengirim
pesan antar class
Recursive, menggambarkan
‘ J':,ZI pengiriman pesan yang dikirim
T untuk dirinya sendiri
| Activation, mewakili sebuah
eksekusi operasi dari objek,
H panjang kotak ini berbanding
lurus dengan durasi aktivasi
sebuah operasi
Lifeline, garis titik-titik yang
terhubung dengan objek,
sepanjang lifeline  terdapat
activation

4. Diagram Kelas (Class Diagram)

Merupakan hubungan antar kelas dan penjelasan detail tiap-tiap
kelas di dalam model desain dari suatu sistem, juga memperlihatkan
aturan-aturan dan tanggung jawab entitas yang menentukan perilaku
sistem.

Class Diagram juga menunjukkan atribut-atribut dan operasi-
operasi dari sebuah kelas dan constraint yang berhubungan dengan objek
yang dikoneksikan.

Class Diagram secara khas meliputi : Kelas (Class), Relasi
Assosiations, Generalitation dan Aggregation, atribut (Attributes), operasi
(operation/method) visibility, tingkat akses objek eksternal kepada suatu

operasi atau attribute. Hubungan antar kelas mempunyai keterangan yang
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disebut dengan Multiplicity atau Cardinality.

Tabel 2.7 Multiplicity Class Diagram

Multiplicity Penjelesan
1 Satu dan hanya satu
0.* Boleh tidak ada atau 1 atau lebih
1.* 1 atau lebih
0.1 Boleh tidak ada, maksimal 1
n..n Batasan antara. Contoh 2..4 mempunyai arti
minimal 2 maksimal 4

5. Deployment Diagram
Deployment Diagram digunakan untuk menggambarkan detail

bagaimana komponen disusun di infrastruktur sistem.

Tabel 2.8 Deployment Diagram

Gambar Keterangan
Pada deployment diagram, komponen-
Component komponen yang ada didalam node untuk

memastikan keberadaan posisi mereka

Node  menggambarkan  bagian-bagian
hardware dalam sebuah sistem. Notasi
Node name untuk node digambarkan sebagai sebuah

kubus 3 dimensi.

Sebuah association digambarkan sebagai
sebuah garis yang menghubungkan dua
node yang  mengindikasikan  jalur
komunikasi antara elemen-elemen
hardware.

2.12 Pengertian WEB
World wide web atau sering di kenal sebagai web adalah suatu layanan
sajian informasi yang menggunakan konsep hyperlink (tautan), yang memudahkan

surfer (sebutan para pemakai komputer yang melakukan browsing atau
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penelusuran informasi melalui internet). Keistimewaan inilah yang telah
menjadikan web sebagai service yang paling cepat pertumbuhannya. Web
mengijinkan pemberian highlight (penyorotan atau penggaris bawahan) pada kata-
kata atau gambar dalam sebuah dokumen untuk menghubungkan atau menunjuk
ke media lain seperti dokumen, frase, movie clip, atau file suara. Web dapat
menghubungkan dari sembarangan tempat dalam sebuah dokumen atau gambar ke
sembarangan tempat di dokumen lain. Dengan sebuah browser yang memiliki
Grapihcal User Inteface (GUI), link-link dapat di hubungkan ke tujuannya
dengan menunjuk link tersebut dengan mouse dan menekannya (Randi V Palit,

Yaulie D.Y. Rindengan, & Arie S.M. Lumenta, 2015).

2.13 Android

Android adalah sebuah sistem operasi pada handphone yang bersifat
terbuka dan berbasis pada sistem operasi Linux. Android bisa digunakan oleh
setiap orang yang ingin menggunakannya pada perangkat mereka. Android
menyediakan platform terbuka bagi para pengembang untuk menciptakan aplikasi
mereka sendiri yang akan digunakan untuk bermacam peranti bergerak. Awalnya,
Google Inc. membeli Android Inc., pendatang baru yang membuat peranti lunak
untuk ponsel. Kemudian untuk mengembangkan android , dibentuklah Open
Handset Aliance, Konsorsium dari 34 perusahaan peranti keras, peranti lunak, dan
telekomunikasi, termasuk Google, HTC, Intel, Motorola, Qualcomm, T-Mobile,
dan Nvidia. Pada saat perilisan perdana Android, 5 November 2007.

Android bersama Open Handset Aliance menyatakan mendukung
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pengembangan standar terbuka pada perangkat seluler. Di lain pihak, Google
merilis kode-kode Android di bawah lisensi perangkat lunak dan standar terbuka
perangkat seluler (Hernanda & Yustanti, 2016).

Untuk membangun atau membuat aplikasi berbasis Android, terdapat dua
cara. Pertama, kita harus memiliki perangkat telepon seluler yang berbasi
Android langsung. Kedua, menggunakan emulator yang sudah disediakan oleh
Google. Aplikasi Android biasanya terdiri dri activity-activity yang saling terkait.
Activity merupakan sebuah komponen yang terdapat di dalam aplikasi dan
meyediakan User Interface / antarmuka pada layar sehingga pengguna dapat
melakukan interaksi dengan aplikasi yang sedang dijalankan.

Aplikasi android memiliki life-cycle atau siklus hidup hal ini disebut
android activity, dalam aplikasi android terdapat beberapa activity yang saling
terikat. Activity merupakan komponen aplikasi yang menyediakan Ul/antarmuka
pada layar sehingga pengguna dapat melakukan interaksi dengan apliaksi yang
sedang dijalankan. Penjelasan dari siklus hidup android activity dapat dilihat pada

gambar 2
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onPrepareToDisplay() |

onBegininteraction() |*

[ The activity |
comes to the
_foreground
" Another activity comes |
__in front of the activity |
v " The activity
' Other applications _ comes to the
__need memory ‘7 onPauselnteraction() ._foreground

—_—

( The activity is no longer visible )

onInvisible()

—Tr—

onDestroy()

Gambar 2.2 Siklus Hidup Android

(Safitri & Nurwasito, 2018).
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2.14 Pengertian MySQL

MySQL adalah sebuah database manajemen system (DBMS) popular yang
memiliki fungsi sebagai relational database manajemen system (RDBMS). Selain
itu MySQL software merupakan suatu aplikasi yang sifatnya open source serta
server basis data MySQL memiliki kinerja sangat cepat, reliable, dan mudah
untuk digunakan serta bekerja dengan arsitektur client server atau embedded
system. Dikarenakan faktor open source dan popular tersebut maka cocok untuk
mendemontrasikan proses replikasi basis data (Yuliansyah, 2014).

MySQL merupakan salah satu jenis database server yang terkenal.
Kepopulerannya disebabkan MySQL mengggunakan SQL sebagai bahasa dasar
untuk mengakses databasenya. MySQL bersifat free dengan lisensi GNU General
Public License (GPL). Dengan adanya keadaan ini maka anda dapat menggunakan
software ini dengan bebas tanpa perlu harus takut dengan lisensi yang ada
MySQL termasuk jenis RDBMS (Relational Database Management System).
Itulah sebabnya istilah table, baris, kolom digunakan pada MySQL. Pada MySQL
sebuah database mengandung satu atau sejumlah table (Prasetyo, Pattiasina &

Soetarmono, 2015).

2.15 Pengertian Posyandu
Posyandu merupakan salah satu bentuk Upaya Kesehatan Bersumberdaya

Masyarakat (UKBM) yang dikelola dari, oleh, untuk, dan bersama masyarakat,
guna memberdayakan masyarakat dan memberikan kemudahan kepada

masyarakat dalam memperoleh pelayanan kesehatan dasar.
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Kegiatan Posyandu terdiri dari kegiatan utama. Kegiatan utama,

mencakup;

o~ w0 D

Kesehatan ibu dan anak;

Keluarga berencana;

Imunisasi;

Gizi;

Pencegahan dan penanggulangan diare

Semua anggota yang membutuhkan pelayanan kesehatan dasar yang ada di

Posyandu terutama;

1
2
3.
4. Pengasuh anak

Bayi dan anak balita;
Ibu hamil, ibu nifas dan ibu menyusui;

Pasangan usia subur;

Penyelenggaraan Posyandu sekurang-kurangnya satu (1) kali dalam

sebulan. Jika diperlukan, hari buka Posyandu dapat lebuh dari satu (1) kali dalam

sebulan. Hari dan waktunya sesuai dengan hasil kesepakatan masyarakat.

Posyandu berlokasi di setiap desa/kelurahan/RT/RW atau dusun, salah

satu kios dipasar, salah satu ruangan perkantoran, atau tempat khusus yang

dibangun oleh swadaya masyarakat. Tempat penyelanggaraan kegiatan Posyandu

sebaiknya berada di lokasi yang mudah dijangkau oleh masyarakat (Buku Saku

Posyandu).

2.16 Kader Posyandu

Kader-kader Posyandu pada umumnya adalah relawan yang berasal dari

masyarakat yang dipandang memiliki kemampuan lebih dibandingkan anggota
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masyarakat lainnya. Mereka yang memiliki adil besar dalam memperlancar proses
pelayanan kesehatan. Keberadaan kader relative labil karena partisipasinya
bersifat sukarela sehingga tidak ada jaminan bahwa para kader akan tetap
menjalankan fungsinya dengan baik seperti yang diharapkan (Hasanah, 2014).
Secara teknis, tugas kader yang terkait dengan gizi adalah melakukan
pendataan balita, melakukan penimbangan serta mencatatnya dalam Kartu Menuju
Sehat (KMS), memberikan makanan tambahan, mendistribusikan vitamin A,
melakukan penyuluhan gizi serta kunjungan ke rumah ibu yang menyusui dan ibu
yang memiliki balita. Kader diharapkan berperan aktif dan mampu menjadi

pendorong, motivator dan penyuluh masyarakat (Iswarawanti, 2010).

2.17 Pengertian Monitoring

Monitoring adalah proses pengumpulan dan analisis informasi berdasarkan
indikator yang ditetapkan secara sistematis dan kontinu tentang kegiatan program
sehingga dapat dilakukan tindakan koreksi untuk penyempurnaan program
kegiatan itu selanjutnya. Pemantauan yang dapat dijelaskan sebagai kesadaran
(Awareness) tentang apa yang ingin diketahui, pemantauan berkadar tingkat tinggi
dilakukan agar dapat membuat pengukuran melalui waktu yang menunjukan

pergerakan ke arah tujuan atau menjauh dari itu (Hendini, 2016).

2.18 Pengertian Perkembangan
Perkembangan adalah bertambahnya kemampuan (skill) dalam struktur

dan fungsi tubuh yang lebih lengkap dalam pola yang teratur dan dapat
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diramalkan sebagai hasil dari proses pematangan. Perkembangan menyangkut
adanya proses diferensiasi dari sel-sel tubuh, jaringan tubuh, organ dan sistem
organ yang berkembangan sedemikian rupa sehingga masing-masing dapat
memenuhi fungsinya, termasuk juga perkembangan emosi, intelektual dan tingkah
laku sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya. Peristiwa perkembangan
dengan pertumbuhan terjadi secara sinkron sebab perkembangan itu berkaitan
dengan pematangan fungsi organ/individu sedangkan pertumbuhan mempunyai

dampak terhadap aspek fisik (Diana, 2010).

2.19 Pengertian Bayi

Bayi adalah anak yang baru lahir sampai berumur 1 tahun dan mengalami
proses tumbuh kembang. Proses tersebut berlangsung dengan pesat dan sangat
dipengaruhi oleh lingkungan namun, berlangsung sangat pendek dan tidak dapat
diulangin lagi sehingga disebut sebagai “masa keemasan” (golden period).

Bayi yang berumur 0-6 bulan sesuai rekomendasi World Health
Organization (WHO) pada tahun 2001 hanya memerlukan ASI saja tanpa cairan
atau makanan padat apapun yang disebut dengan ASI ekslusif. Penegasan
pemberian ASI ekslusif juga diatur dalam PP Nomor 33 tahun 2012 Pasal 6 yang
berbunyi “Setiap ibu yang melahirkan harus memberikan ASI ekslusif kepada
bayi yang dilahirkanya”.

Bayi yang mendapatkan makanan padat atau cairan kecuali vitamin,
mineral, atau obat sebelum berumur 6 bulan seiring pemberian ASI dikategorikan

sebagai ASI non ekslusif. Berbagai penelitian telah dilakukan di luar negeri
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seperti di Baltimore, Washington didapatkan bahwa bayi yang diberikan ASI
ekslusif berat badannya normal dan tidak cenderung obesitas dibandingkan bayi
yang mendapat ASI non ekslusif.

Pemberian ASI ekslusif untuk bayi yang berusia < 6 bulan secara global
dilaporkan kurang dari 40%. Secara nasional cakupan ASI untuk bayi sampai
umur 6 bulan mengalami fluktuasi, yaitu 24,3% pada tahun 2008, kemudian
meningkat pada tahun 2009 menjadi 34,3%, dan menurun pada tahun 2010

menjadi 33,6% (Fitri, Chundrayetti & Semiarty, 2014).

2.20 Pengeritian Imunisasi

Imunisasi merupakan salah satu upaya untuk merangsang sistim imunologi
tubuh untuk membentuk antibodi (kekebalan) yang spesifik sehingga dapat
melindungi tubuh dari serangan (Penyakit yang Dapat Dicegah Dengan Imunisasi,
PD3l). kepercayaan dan perilaku kesehatan ibu juga hal yang penting karena akan
mempengaruhi status imunisasi anak.

Pembangunan kesehatan mengutamakan upaya promotif dan preventif
seperti program imunisasi yang terbukti sangat efektif untuk menurunkan angka
kematian, kecacatan dan kematian akibat PD3l. Secara global, diperkirakan 2-3
juta kematian per tahunnya berhasil dicegah karena penyakit difteri, campak,
pertusis, polio melalui imunisasi, tetapi masih ada sekitar 22 juta bayi di dunia
yang belum mendapat imunisasi lengkap dan sebesar 9,5 juta adalah di wilayah

Asia Tenggara, termasuk didalamnya Indonesia (Lestari & Asterina, 2017).
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METODE PENELITIAN

3.1 Analisis Sistem

Analisis sistem merupakan salah satu tahap pembangunan sistem untuk menen-
tukan proses identifikasi mengenai hal-hal yang akan dibutuhkan dan harus ada pada
sistem, agar sistem tersebut dapat berjalan sesuai dengan tujuan utama. Analisis Sis-
tem dapat dilakukan dengan menentukan apa-apa saja yang menjadi input, dari sis-
tem, pengolah data dan output dari sebuah sistem. Tahapan-tahapan yang akan dil-

akukan dalam menganalisis sebuah sistem yaitu :

3.1.1 Analisis Masalah

Analisis masalah merupakan tahapan pembangunan sistem untuk menentukan
proses mengidentifikasi sebab dan akibat dibangunnya sebuah sistem agar sistem
yang akan dibangun tersebut dapat berjalan sebagaimana mestinya sesuai dengan
tujuan dari sistem tersebut.

Permasalahan yang akan diangkat dari penelitian ini yaitu bagaimana men-
jadwalkan dan membuat hubungan antara posyandu dan perangkat mobile yang
digunakan orang tua khususnya ibu-ibu dalam memonitoring dan mengingatkan jad-
wal imunisasi bayi.

Diagram Ishikawa adalah diagram yang dapat memaparkan sebab dan akibat

dari agar lebih spesifik. Analisis masalah ini akan lebih jelas melalui Diagram Ishi-
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kawa yang dapat dilihat pada Gambar 3.1

Pengguna

Kurangnya pengetahuan
orang tua terhadap jad-
wal dan keterangan
imunisasi

Material

Handphone android
setiap orang tua

dipasang apps —>

monitoring
imunisasi bayi

30

Sulit memberikan
sosialisasi merata

pada setiap orang tua ——p

yang memiliki bayi
dibawah 1 tahun

Metod

Gambar 3.1 Diagram Ishikawa Analisis Masalah

Belum adanya apps
yang menyediakan
layanan monitoring
imunisasi

Sistem E-Posyandu
Penjadwalan  dan
Monitoring Perkem-
bangan Bayi Ber-
basis Android

Mesin

Pada Gambar Diagram 3.1 dapat dilihat bahwa terdapat empat kategori

penyebab masalah pada penelitian yang digambarkan dengan tanda panah yang

mengarah ke panah utama, yaitu saling berhubungan dengan Material, Metode,

Manusia, dan Sistem. Setiap detail penyebab masalah tersebut digambarkan dengan

tanda panah yang mengarah pada masing-masing kategori.

3.1.2 Analisis Proses

Tahap analisis proses ini bertujuan agar mengetahui tahapan dan cara kerja

dari sistem yang digunakan secara spesifik. Dalam sistem ini terdapat dua proses

utama yaitu proses dari sistem admin posyandu dan proses memonitoring dan pen-
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jadwalan dari mobile. Pada proses sistem admin akan digunakan untuk memasukkan
data-data yang diperlukan seperti data bayi, data klinik, data jadwal dan data ket-
erangan imunisasi, sistem kedua melalui handphone mobile orang tua atau ibu-ibu
akan menerima panjadwalan dan notifikasi untuk segera melakukan imunisasi jika

sudah sesuai dengan jadwal yang ditentukan posyandu.

3.2 Permodelan Sistem

Pemodelan sistem ini dilakukan untuk memberi gambaran dari sistem yang
akan dibangun, dan bagaimana interaksi antar objek yang ada pada sistem, serta hub-
ungan yang terjadi di dalamnya. Pada penelitian ini digunakan pemodelan UML (Un-
fied Modeling Language) untuk mendesain dan merancang sistem. Model UML yang
digunakan

yaitu use case diagram dan activity diagram.

3.2.1 Use Case Diagram

Use Case Diagram adalah metode untuk merangkum persyaratan fungsional
sebuah sistem. Use case memaparkan interaksi antara para pengguan sistem dengan
sistem tersebut, dengan menampilkan gambaran bagaimana sistem itu digunakan. Da-
lam use case, para pengguna disebut sebagai aktor. Aktor merupakan peran yang di-
mainkan seseorang dalam kaitannya dengan sistem. Use case diagram menampilkan
aktor, use case, dan hubungan atar keduanya. Use case diagram dari sistem dipapar-

kan pada Gambar 3.2 dan gambar 3.3.
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Gambar 3.2 Use Case Diagram Pada Sistem Pengguna
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Gambar 3.3 Use Case Diagram Pada Sistem Admin Web
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3.2.2 Aktifitas Diagram Pada Admin Posyandu
Proses pada admin posyandu, aktivitas yang berjalan dapat di gambarkan pada

activity diagram pada Gambar 3.4

Pengguna Sistem

( Menampilkan Halaman)

Eogiakin Utama Aplikasi
Memilih Menu ) (Menampilkan memu
yang tersedia \ yang terpilih

Gambar 3.4 Aktifitas Diagram Pada Admin Posyandu

3.2.3 Aktifitas Diagram Pada Perangkat Mobile Monitoring Bayi
Proses pada perangkat mobile monitoring bayi, aktifitas yang berjalan dapat di

gambarkan pada aktifitas diagram pada Gambar 3.5
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Admin Posyandu System

Input Akun \(Menampilkan Halaman
Login Admin \__ Utama dan Menu

Memilih menu Lr\

(Menampilkan memu
yang terpilih

Menyimpan hasil
inputan

@

Gambar 3.5 Aktifitas Diagram Pada Perangkat Mobile Monitoring Bayi

3.2.4 Sequence Diagram

Sequence diagram merupakan diagram yang memaparkan interaksi antar ob-
jek pada sistem dalam sebuah tahapan waktu atau rangkaian waktu. Sequence dia-
gram untuk sistem ini dapat dilihat pada gambar dibawabh ini:

Gambar 3.6 Sequence diagram pada admin posyandu dapat dilihat dibawah ini
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Detail Bayi
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Gambar 3.6 Sequence Diagram Pada Admin Posyandu
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Gambar 3.7 Sequence diagram proses pada perangkat mobile monitoring bayi

dapat dilihat dibawah ini :

Orang tua Pilih Menu | | Detail Bayi

Input Akun I

é\ﬁena_mi)ilkan Halaman

Menampilkan Menuy

Gambar 3.7 Sequence Diagram Proses Pada Perangkat Mobile Monitoring Bayi

t
Utane ! yang dipilih

|

e Menamplikan lal Mebl — — —— = — Ambil Data B
|
|
|

= N M _eaalmgi lkkan hasilinputdatabayi __ _ _ _ _ _ _
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3.3  Perancangan Alur ERD Admin Dan Orang Tua / User

ST 190 | 993

TS T & bv‘+b

&

d_bayl History
Imunisast

S0

e® 20
‘W‘m 10

Gambar 3.8 Perancangan Alur ERD Admin Dan Orang Tua / User

Id_hls

3.4  Perancangan Database Sistem

Pada sistem ini terdapat basis data dengan nama posyandu.sql yang memiliki
6 tabel. Tabel tersebut saling terhubung satu sama lain agar dapat menghasilkan in-
formasi yang akurat dan spesifik. Berikut adalah rancangan database tersebut.

Tabel pada database :
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. Tabel Bayi
Nama Tabel Tipe Panjang
Id_Bayi Int (Primary Key) 11
Nama Text
Tgl_Lahir Int 11
Id_Orang Tua Varchar 20
Password Varchar 20
. Tabel History Pertumbuhan
Nama Tabel Tipe Panjang
Id_history Tumbuh Int (Primary Key) 11
Id_bayi Int 11
Tgl _data Text
Berat Text
Tinggi Text
. Tabel History Imunisasi
Nama Tabel Tipe Panjang
Id_history Imunisasi Int (Primary Key) 11
Id_bayi Int 11
Id_imunisasi Int 11
Tgl_imunisasi Text




. Tabel Imunisasi
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Nama Tabel Tipe Panjang
Id Int (Primary Key) 11
Nama Text
Waktu_awal_tepat Int 11
Waktu_akhir_tepat Int 11
Waktu_awal_telat Int 11
Waktu_akhir_telat Int 11
Keterangan Text
. Tabel Posyandu
Nama Tabel Tipe Panjang
Id Int (Primary Key) 11
Nama Text
Lat Text
Lng Text
Alamat Text
. Tabel User
Nama Tabel Tipe Panjang
Id Int (Primary Key) 11
Unique_id Varchar 23
Name Varchar 50
Email Varchar 100
Encrypted_password Varchar 80
Login_hash Varchar 10




. Tabel Orangtua
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Nama Tabel Tipe Panjang
Id Int (Primary Key) 11
nama_ayah Text
nama_ibu Text
pekerjaan_ayah Varchar 25
pekerjaan_ibu Varchar 25
alamat_ayah Text
alamat_ibu Text
Penghasilan Varchar 20
no_hp_ayah Int 11
no_hp_ibu Int 11
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History Imunisasi . riistory 82yl .
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Gambar 3.9 Diagram Relasi Antar Tabel (RAT) Database Posyandu

3.5  Data Flow Diagram Konteks

Diagram konteks adalah suatu diagram yang terdiri dari suatu proses saja dan
biasa diberi nomor proses 0. Proses ini mewakili dari dari seluruh sistem. Diagram
konteks menggambarkan input atau output suatu sistem dengan dunia luar atau dunia
kesatuan luar. Pada sistem kali ini terdapat 2 DFD yaitu DFD admin dan DFD
user/orang tua. Untuk data flow diagram konteks admin dapat dilihat pada gambar 3.9

dibawah ini.
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¢ Orangtua
Bayi

Admin Po-

Posyandu
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Konfirmasi Data
Posyandu dan Bayi

Gambar 3.10 Gambar Alur Diagram Konteks Level 0



42

Imunisasi
Nama Dan Waktu Nama Dan
Imunisasi 1.0 Wakiu
Input 4
Imunisasi
Posvandu /¢
]
Posyandu
Nama Dan Alamat 20 Nama Dan
Lokasi : Alamat T Jr—
Input Lo-
kasi Po-

syandu

Nama, Tgl Lahir Bayi

Dan Orang Tua
Bayi Nama, Tgl Lahir
) 3.0 Dan Orana Tua ‘
Admin Po- |nput Da-
syandu ta Bayi

History
_ Imunisasi
Jerrlr?uag;s-li—gl 4.0 _ Jenis Dan Tanggal *_
Input His-
tory ‘
Imunisasi

History Per-
Tgl Data, Berat Dan 50 Tgl Data, Berat tumbuhan
Tinggi Bayi o Dan Tinggi f
Input His-
tory Per-
tumbuhan /< .

Orang Tua

Nama, Alamat,
Pekerjaan Dan

Nama, Alamat, Pekerjaan Penghasilan f

Dan Penghasilan Orang Tua

6.0
Input Data

Orang Tua




Nama, Tgl Lahir
D T
an Orang Tua Nama, Tgl Lahir
7.0 Dan Orang Tua Bayi

;

Bayi

Baca Da-
ta Bayi

8.0 Tgl Data, Berat

Tgl Data, Berat
Dan Tinggi

) Dan Tinggi Bayi
> Baca Data gor=ay

a

History
Bayi

History Per-
tumbuhan

A 4

Orang Tua

A

a

History
Imunisasi

Jenis Dan Tang-
gal Jenis Dan Tgl
9.0 Imunisasi
Baca Da-

ta History
Imunisasi

Nama Dan
Alamat Nama Dan Ala-

10.0 mat Lokasi

:

Posyandu

Baca Da-
ta Lokasi
Posyandu

Gambar 3.11 Gambar Alur DFD Admin dan Orang Tua/User
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3.6 Flowchart Sistem

Flowchart sistem menunjukkan alur kerja sistem secara sistematis. Sistem
memiliki dua aplikasi yaitu aplikasi admin web posyandu dan aplikasi mobile untuk
monitoring bayi. Berikut adalah flowchart sistem admin web posyandu dan aplikasi

monitoring bayi.



3.6.1 Flowchart Sistem Admin Posyandu
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Gambar 3.12 Flowchart Sistem Admin Web Posyandu



3.6.2 Flowchart Sistem Monitoring Mobile
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Gambar 3.13 Flowchart Sistem Monitoring Mobile
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3.7 Perancangan Interface
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Perancangan sistem merupakan tahap untuk merancang sistem atau didesain

sesuai dengan hasil analisis sistem. Terdapat dua bagian dalam merancang sistem yai-

tu:

3.7.1 Perancangan Antarmuka Sistem Admin Posyandu

= o\
“ADMINISTRATOR NrocouT
©) MENU LiST2)
.2/ POSYANDU
DAFTARBAY! | LIST DATA AKS!<6: '
IMUNISAS! f};

Gambar 3.14 Perancangan Antarmuka Sistem Admin Posyandu

Keterangan :

1. Label berfungsi untuk menunjukan posisi administrator web posyandu

2. Button yang berfungsi untuk keluar dari akun admin web posyandu

3. List menu yang akan tersedia yaitu letak lokasi posyandu, daftar bayi, dan

jadwal imunisasi



4. Label yang menandakan menu yang sedang ditampilkan dan dijalankan

5. Label List data yang akan ditampilkan sesuai menu yang dipilih
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6. Button Aksi yang berfungsi untuk melakukan aksi seperti edit dan delete data

3.7.2 Perancangan Web Administrator Untuk Menambahkan Bayi Baru
) —
MINISTRATOR M”"‘If[,‘»G[JL.IT
@ TAMBAH DATA BA‘r’I@
POSYANDU
DAFTAR BAYl | NAMA BAY] | || Axsi(e
IMUNISASI NGGALLAHIR | |
ORANGTUA | |
NO HP ORANGTUA | |
PASSWORD | |

-

s

Keterangan :

1. Label berfungsi untuk menunjukan posisi administrator web posyandu

2. Button yang berfungsi untuk keluar dari akun admin web posyandu

Gambar 3.15 Perancangan Web Administrator Untuk Menambahkan Bayi Baru

3. List menu yang akan tersedia yaitu letak lokasi posyandu, daftar bayi, dan

jadwal imunisasi

4. Label yang menandakan menu yang sedang ditampilkan dan dijalankan
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5. Label List data yang akan ditampilkan dan diproses sesuai menu tambah bayi

6. Button Aksi yang berfungsi untuk melakukan aksi simpan data

3.7.3 Perancangan Data Kunjungan Bayi, Jadwal Imunisasi Bayi, Dan Jenis

Imunisasi
£ £
“AOMINISTRATOR “Hocour
(4
= DATA IMUNISASH—/
.2 POSYANDU
DAFTAR BAYl | mo | id | Mama waktu wakltu Keterangan aksi
awal | akhir
IMUNISASI

(s)

Gambar 3.16 Data Kunjungan Bayi, Jadwal Imunisasi Bayi, Dan Jenis Imunisasi

Keterangan :
1. Label berfungsi untuk menunjukan posisi administrator web posyandu
2. Button yang berfungsi untuk keluar dari akun admin web posyandu
3. List menu yang akan tersedia yaitu letak lokasi posyandu, daftar bayi, Data
imunisasi bayi, jadwal imunisasi, dan jenis imunisasi

4. Label yang menandakan menu yang sedang ditampilkan dan dijalankan



5. Tabel yang menampilkan data imunisasi bayi secara lengkap
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3.7.4 Perancangan Antarmuka History Imunisasi Bayi Dan History Kunjungan

Bayi

t
\A{MNISMTOR

@POSYANDU

DAFTAR BAYI
IMUNISAS!

Za\
INFORMASI oamsrdfj

L)
NamaRan

LOGOUT

name yah
namalbu
peberjunmyuh
pebrjaniby
s vuh
bty

Kehengan

HISTORY PERTUMBUHAN BAY!

Berw

TangalUpche

Akl

HISTORY IMUNISASI BAYI

Norma

TangaslImentrast

Ak

Gambar 3.17 History Imunisasi Bayi Dan History Kunjungan Bayi

Keterangan :

1. Label berfungsi untuk menunjukan posisi administrator web posyandu

2. Button yang berfungsi untuk keluar dari akun admin web posyandu

3. List menu yang akan tersedia yaitu letak lokasi posyandu, daftar bayi, dan

jadwal imunisasi



3.7.5
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Label yang menandakan menu yang sedang ditampilkan dan dijalankan
Label berfungsi untuk menunjukkan nama bayi
Tabel yang menampilkan data history dan imunisasi yang telah dilakukan bayi

secara lengkap

Perancangan Antarmuka Cover Perangkat Mobile

Q,

No.Telp

Password @

| e

Gambar 3.18 Perancangan Antarmuka Cover Pada Perangkat Mobile
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Keterangan :

1.

2.

3.

4.

3.7.6

Logo gambar bayi menandakan aplikasi khusus untuk monitoring bayi
Textfield yang berfungsi untuk menampung data inputan berupa nomor telpon
Textfield yang berfungsi untuk menampung data inputan berupa password

Button yang berfungsi untuk login

Perancangan Antarmuka Home Pada Perangkat Mobile

RUNNING IMAGE POSYANDU

Ll

Profil Bayi

© &
Posyandu || Tentang || Imunisasi

Gambar 3.19 Perancangan Antarmuka Home Pada Perangkat Mobile
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Keterangan :

1. Berisi beberapa gambar tentang posyandu yang akan bergantian secara berka-
la

2. Label yang berisi Profil bayi berupa nama, jumlah bayi, umur dan imunisasi
yang sudah dilakukan

3. Button posyandu yang berisi alamat dan peta posyandu terdekat sesuai alamat
dan lokasi masing-masing pengguna aplikasi mobile

4. Button tentang yang berisi profile dan biodata perancang aplikasi

5. Button yang berisi tentang imunisasi yaitu nama dan kisaran umur yang di-

anjurkan untuk melakukan imunisasi
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3.7.7 Perancangan Antarmuka Peta Lokasi Posyandu Pada Perangkat Mobile

TITIK-TITIK POSYANDQ>

Gambar 3.20 Perancangan Antarmuka Peta Lokasi Pada Perangkat Mobile

Keterangan :
1. Kotak Gambar yang akan menampilkan titik-titik lokasi posyandu yang terse-

dia dan ada di daerah sekitar pengguna aplikasi



3.7.8

Perancangan Antarmuka Imunisasi Pada Perangkat Mobile

AMA IMUNISASI ANJURAN UM
Jenis-jenis Imunlsa% pa Umur bayi

s K

Gambar 3.21 Perancangan Antarmuka Imunisasi Pada Perangkat Mobile

Keterangan :

1.

2.

Label yang berisi judul dari keterangan nama dan jenis imunisasi
Label yang berisi judul dari keterangan anjuran umur imunisasi
Label yang berisi keterangan nama dan jenis imunisasi

Label yang berisi keterangan anjuran umur imunisasi
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3.7.9 Perancangan Antarmuka Tentang Pada Perangkat Mobile

Judul SkripgD

Nama & NIN@
Universitas & ta@;jn

Gambar 3.22 Perancangan Antarmuka Tentang Pada Perangkat Mobile

Keterangan :
1. Label yang berisi judul dari skripsi dan penelitian yang dibuat
2. Logo Universitas Panca Budi
3. Label yang berisi nama dan nomor induk mahasiswa

4. Label yang berisikan Universitas dan tahun perancangan aplikasi
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3.7.10 Perancangan Antarmuka Notifikasi Pada Perangkat Mobile

-//—-\'\
' Tanggal dan Waktu/

Reminder dan Notlﬁkasl/é\

Ao

Gambar 3.23 Perancangan Antarmuka Notifikasi Pada Perangkat Mobile

Keterangan :
1. Label yang berisi tanggal dan waktu mobile

2. Notifikasi berupa pengingat untuk melakukan imunisasi
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1  Kebutuhan Spesifikasi Minimum Hardware Dan Software
Kebutuhan spesifikasi minimum hardware dan software adalah kondisi

yang ideal untuk menjalankan beberapa aplikasi yang berjalan agar dapat
beroperasi dengan baik. Pada aplikasi monitoring dibutuhkan spesifikasi yang tid-
ak terlalu berat atau spesifikasi yang cukup saja. Pada sistem admin web memer-
lukan spesifikasi minimun seperti berikut ini :

1. Laptop/komputer intel Pentium IV dengan RAM 1 GB

2. Browser seperti chrome atau firefox

Sedangkan Pada sistem monitoring bayi dengan perangkat mobile memer-
lukan spesifikasi minimun seperti berikut ini :

1. Android dengan system minimum Jellybean.

2. RAM1GB
Dengan adanya spesifikasi minimum hardware dan software diatas pastinya ap-

likasi dan sistem akan berjalan dengan baik.

4.2 Implementasi Sistem Pada Sistem Admin Web

Implementasi sistem merupakan tahapan yang dilakukan setelah melewati
tahapan analisis dan perancangan. Setelah melewati proses analisis dan
perancangan maka selanjutnya sistem dapat di implementasikan sesuai dengan
apa yang telah dianalisis dan dirancang sebelumnya. Sistem ini berbasis web dan

dirancang menggunakan bahasa HTML, CSS, MySQL, PHP, dan Javascript. Pada

58



59

sistem web terdapat enam halaman, yaitu: halaman login, halaman awal web, hal-
aman peta dan alamat posyandu web, halaman data bayi, halaman tambah data

bayi, dan halaman imunisasi bayi.

4.2.1 Tampilan Login Web Posyandu

Tampilan halaman login merupakan halaman yang pertama kali muncul
saat sistem dijalankan. Halaman ini berisi textfield untuk menampung username

dan password admin. Tampilan halaman awal dapat dilihat pada gambar 4.1.

Administrator

Gambar 4.1 Tampilan Login Admin Web

4.2.2 Tampilan Awal Web

Tampilan halaman awal merupakan halaman yang pertama kali muncul
saat sistem dijalankan dan sudah melaukan login verifikasi akun admin web. Hal-
aman ini berisi menu-menu untuk kebutuhan administrasi posyandu terhadap

imunisasi bayi. Tampilan halaman awal dapat dilihat pada gambar 4.2.
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- (TR

Dashboard "

SELAMAT DATANG ADMINISTRATOR

Gambar 4.2 Tampilan Awal Admin Web

4.2.3 Tampilan Peta Dan Alamat Posyandu Web

Tampilan alamat posyandu adalah halaman untuk menampilkan rincian
dari lokasi setiap posyandu seperti lokasi, langitude dan latitude sebagai titik
koordinat pada peta. Pada halaman ini admin dapat menambahkan dan menghapus
alamat dari posyandu yang ada. Tampilan halaman lokasi dan alamat posyandu

dapat dilihat pada Gambar 4.3.

Gambar 4.3 Tampilan Peta Dan Alamat Lokasi Admin Web
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4.2.4 Tampilan Data Bayi

Tampilan data bayi pada halaman ini memiliki beberapa fitur yaitu
menambah, mengubah dan menghapus data bayi tersebut. Pada halaman ini juga
dapat memasukkan biodata tinggi dan berat badan bayi. Tampilan halaman lokasi

dan alamat posyandu dapat dilihat pada gambar 4.4.

ol 10t Mare Gerst Tognl Tangnel Latwr

~H-N-N-H-N-N-0-1K
S
i

Gambar 4.4 Tampilan Data Bayi Pada Admin Web

4.2.,5 Tampilan Fitur Pencarian Bayi
Tampilan fitur pencarian bayi adalah halaman yang menampilkan nama
bayi yang sudah pernah terdaftar di admin posyandu. Tampilan fitur pencarian

bayi dapat dilihat pada gambar 4.5.
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Gambar 4.5 Tampilan Fitur Pencarian Bayi Pada Sistem Web

4.2.6 Tampilan Tambah Data Bayi

Tampilan tambah data bayi adalah halaman yang tampil ketika diberikan
aksi untuk menambahkan data bayi baru kedalam sistem. Tampilan ini terdiri dari
nama bayi, tanggal lahir bayi, no hp orang tua bayi dan password yang akan
digunakan untuk login aplikasi mobile. Untuk tampilan web dapat dilihat pada

Gambar 4.5.

€l o

Gambar 4.6 Tampilan Tambah Data Bayi Pada Sistem Web.



63

4.2.7 Tampilan Imunisasi Bayi

Tampilan imunisasi bayi adalah halaman yang memuat semua jenis dan
usia saat imunisasi. Terdapat beberapa informasi yang ditampilkan yaitu nama
imunisasi, keterangan dan informasi imunisasi, waktu awal dan waktu akhir yaitu
rentang usia yang dianjurkan untuk melakukan imunisasi tersebut. Tampilan hal-

aman iminusasi dapat dilihat di Gambar 4.7.

Gambar 4.7 Tampilan Informasi Imunisasi Bayi Pada Sistem Web.

4.2.8 Tampilan History Imunisasi Bayi

Tampilan history imunisasi bayi adalah halaman yang memuat perkem-
bangan berat, tinggi dan tanggal terakhir kali melakukan imunisasi. Terdapat be-
berapa informasi yang ditampilkan yaitu jenis imunisasi, dan informasi tanggal
imunisasi terbaru. Tampilan halaman history iminusasi dapat dilihat di gambar

4.8.
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Na, Nama Tanggal munesasi kst

Gambar 4.8 Tampilan Informasi History Imunisasi Bayi Pada Sistem Web.

4.2.9 Tampilan History Pertumbuhan Bayi

Tampilan history pertumbuhan bayi adalah halaman yang memuat
imunisasi apa saja yang telah di laksanakan dan tanggal terakhir kali melakukan
imunisasi. Terdapat beberapa informasi yang ditampilkan yaitu berat badan bayi,
tinggi bayi, dan tanggal imunisasi terbaru. Tampilan halaman history pertum-

buhan dapat dilihat di gambar 4.9.

No Berat Tiogy Tanggal Updats abie

Gambar 4.9 Tampilan Informasi History Pertumbuhan Bayi Pada Sistem Web

4.2.10 Tampilan Data Orang Tua Bayi

Tampilan data orang tua bayi adalah halaman yang memuat data orang tua

bayi. Terdapat beberapa informasi yang ditampilkan yaitu nama ayah, nama ibu,
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pekerjaan ayah, pekerjaan ibu, alamat ayah, alamat ibu, dan penghasilan dari

kedua orang tua bayi. Tampilan halaman orang tua dapat dilihat di gambar 4.10.

Binf o n§ m

Nama Ayah
Nama By
Perkeriaam dyah
Perkerjaan o
Aamat Ayah
Alamat tha

Penghasitan

Gambar 4.10 Tampilan Data Orang Tua Bayi Pada Sistem Web.

4.2.11 Tampilan Laporan (Fungsi Cetak)

Tampilan laporan (fungsi cetak) adalah halaman yang memuat data infor-
masi yang di cetak. Terdapat beberapa informasi yang ditampilkan yaitu informasi
orang tua, history pertumbuhan bayi, dan history imunisasi bayi. Tampilan hala-

man laporan (fungsi cetak) dapat dilihat di gambar 4.11.
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Gambar 4.11 Tampilan Laporan (Fungsi Cetak) Pada Sistem Web

4.3  Implementasi Sistem Pada Sistem Mobile

Implementasi sistem merupakan tahapan yang dilakukan setelah melewati
tahapan analisis dan perancangan. Setelah melewati proses analisis dan
perancangan maka selanjutnya sistem dapat di implementasikan sesuai dengan
apa yang telah dianalisis dan dirancang sebelumnya. Sistem ini berbasis mobile
dan dirancang menggunakan bahasa Java android. Pada sistem mobile terdapat
enam halaman, yaitu: halaman login, halaman awal apps, halaman peta dan alamat
posyandu terdekat, halaman profile data bayi, halaman tentang, dan halaman

imunisasi bayi.
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4.3.1 Tampilan Awal Login

Tampilan awal login adalah halaman yang pertama kali ditampilkan saat
membuka aplikasi bagi yang baru memasang pada perangkat mobile. Pada hala-
man ini pengguna wajib mendaftarkan bayinya terlebih dahulu ke posyandu
terdekat agar bisa mendapatkan akun untuk login ke halaman utama aplikasi. Pada
halaman awal login terdapat logo bayi yang menandakan aplikasi ini diperuntuk-
kan orang tua bayi dalam memonitoring jadwal imunisasi bayi. Terdapat textfield
untuk menerima input berupa nomor telpon dan password yang telah didaftarkan
pada sistem admin web posyandu. Berikut adalah halaman awal login aplikasi

monitoring bayi.

&,

Fo! ‘\r.|lv.||]l.[|

Gambar 4.12 Halaman Awal Login Aplikasi Mobile Monitoring Bayi
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4.3.2 Tampilan Awal Home

Tampilan awal home adalah halaman yang muncul setelah melakukan ver-
ifikasi login saat pertama kali mendaftar dan masuk kedalam aplikasi. Pada hala-
man ini ditampilkan beberapa menu yaitu profile bayi, tombol untuk mencari lo-
kasi posyandu terdekat, tombol tentang perancang aplikasi, dan tombol untuk info

imunisasi. Tampilan dapat dilihat pada Gambar 4.13.

Posyanduku : Posyanduku

PAUD-POSYANDU PAUD-POSYANDV

RENURSURKAN KARAKTER MANDIR!/, RERVBUNCAN KARAXTER HANDIRS,
JUJUR. DAN KREATIF SEJAK oiml JUJUR, DAN KREATIF Semx oim

Informasi Bayl dan Jadwal

Posyandu Trtang Posyandu Tentang

Gambar 4.13 Halaman Home Aplikasi Monitoring Bayi
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4.3.3 Tampilan Profile Bayi

Tampilan profile bayi adalah halaman yang memuat semua biodata bayi
dari nama, tanggal lahir, tinggi, berat dan imunisasi apa saja yang telah dilakukan.
Pada halaman ini terlihat imunisasi mana saja yang belum dilakukan dan sudah

dilakukan. Halaman tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.14, 4.15, dan 4.16.

€  Status roni anggara

ronl anggara

fal Lahir . 20-03-2019
Lihat Detall Barat&Tinggl

slotug Imunmsoss

HB-0

BCG

Polio 1
DPT-HB-HIb1
POlio 2
DPT-HB-HIb 2
Polio 3
DPT-HB-HIb 3

POlo 4

Gambar 4.14 Tampilan Profile Biodata Bayi
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4. Dosis penguat (box 1) ALerikan Saat mencaps

usia 18 bulan. 2ayl ba

i lahir diberikan OFV kemudian

untuk vaksinssi polic sribuiny s dapat diberikan 1PY
upun OPV, Hanya saja, sotiap anak setidaknya
haru nendapat satu dosis 1PV

Rekomendoal untuk Fache Aditys -
01 -March:19 s/d 08-March-19

Gambar 4.15 Tampilan Jadwal Imunisasi Bayi

. 01000

History Berat dan Tinggl

Tanggat Berat Tinggl

Gambar 4.16 History Berat dan Tiggi



71

4.3.4 Tampilan Lokasi Posyandu Terdekat

Tampilan lokasi menampilkan titik kordinat lokasi yang tersedia pada sis-
tem admin web posyandu dan menampilkan titik lokasi pengguna saat itu. Pada
halaman dibawah ini ditunjukkan 3 titik lokasi posyandu yang tersedia pada sis-
tem ditandai dengan balon biru dan lokasi pengguna saat itu ditandai dengan titik

biru kecil. Tampilan dapat dilihat pada gambar 4.17.

€  Posyandu Terdekat

L

\

Google

Gambar 4.17 Tampilan Lokasi Posyandu Terdekat
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4.3.5 Tampilan Daftar Imunisasi

Tampilan daftar imunisasi adalah halaman yang berisi daftar imunisasi dan
kriteria anjuran umur. Terdapat beberapa jenis imunisasi yaitu HB-0, BCG, Polio
1, dll. Anjuran umur juga berbeda-beda tergantung anjuran dari posyandu dan tim
kesehatan yang sudah ahlinya. Untuk tampilan daftar imunisasi ini dapat dilihat

pada Gambar 4.18.

< Daftar Imunisasi

Nama Imunisasi Anjuran Umur
HB-O 0 s/d 7 Har
BCG 0 s/d 59 Hari
Polio 1 0 s/d 59 Hari
DPT-HB-HIb 1 60 s/d 89 Hari
POlio 2 60 s/d 89 Hari
DPT-HB-HIb 2 90 s/d 119 Hari
Polio 3 120 s/d 149 Hari
DPT-HB-HIb 3 120 s/d 149 Hari
POlio 4 120 s8/d 149 Hari
PV 120 s/d 149 Harl
Campak 270 s/d 299 Hari

Gambar 4.18 Tampilan Daftar Imunisasi
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4.3.6 Tampilan Tentang
Tampilan tentang ini berisi biodata perancang dan penulis. Untuk biodata

dapat dilihat pada Gambar 4.19.

< Tentang

Rancang Bangun Sistem £-Pogyandu Penjadwatan
Dan Monitoring Perkembangan Bayi Berbasis
Android

Aoy
AT
15143 ¢

Universitas Pembangunan Panca Budi

Gambar 4.19 Tampilan tentang

4.3.7 Tampilan Notifikasi

Tampilan notifikasi ini berisi tanggal dan waktu saat mendapat notifikasi.

Untuk keterangan dan tampilan dapat dilihat pada gambar 4.20.
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5:09 PM * Tue, Dec 10

Jangan Lupa Imunisasi Fachri Aditya
heck jadwal selengkapnya disinl

CLEAR ALL

Gambar 4.20 Tampilan Notifikasi

4.4 Pengujian Sistem Admin Web
4.4.1 Menambahkan Data Bayi Baru
Pada menu ini bayi akan ditambahkan ke dalam database posyandu guna

mendapatkan jadwal dan keterangan informasi mengenai jadwal imunisasi.
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Administratos €hrom ©

"

poooooBno;;

Gambar 4.21 Tampilan Menu Daftar Bayi Awal

Proses memasukkan data bayi baru adalah dengan menekan tombol “tam-
bah* pada sisi kanan atau tampilan. Jika sudah menekan tombol tambah akan

muncul tampilan seperti Gambar 4.22.

fles o

Gambar 4.22 Tampilan Tambah Biodata Bayi
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Setelah muncul tampilan 4.22 selanjutnya admin posyandu akan me-
masukkan data sesuai yang dibutuhkan sistem yaitu nama, tanggal lahir, no hp
orang tua, dan password login untuk aplikasi monitoring mobile. Untuk tampilan
pengisian data dapat dilihat pada gambar 4.23. Setelah mengisi semua data, admin
akan menyimpan kedalam database dan akan muncul nama bayi berikutnya seper-

ti pada gambar 4.24.

H €l 0
Master - 8
Kars
247
Taszsd
Lahir
w 022168173
prveord | :1
Gambar 4.23 Tampilan Pengisian Data Bayi
s € o
User 0 -
- =

1D by Weva Terw T Tanggel Labde sered aa

Gambar 4.24 Tampilan Data Bayi Baru Yang Sudah Masuk
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Saat data bayi baru sudah masuk, berat badan dan tinggi badan masih belum
terisi dikarenakan tinggi dan berat badan bayi selalu berubah-ubah sewaktu-

waktu. Oleh karena itu dibuat 1 menu lagi untuk menampung data berat dan tinggi

badan. Tampilan tersebut dapat dilihat pada gambar 4.25, 4.26, 4.27, dan 4.28.

Targga| verissi

Tinggt

Y'W

Vlear

Gambar 4.26 Tampilan Tambah Data Tinggi Dan Berat Badan
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i3

Gambar 4.27 Tampilan Pengisian Berat Dan Tinggi Badan Bayi

Administrator = “ M O

G o=

LI 10 oyt Nava Sox Thaggl Tangial Ldidr tetal oyl

Gambar 4.28 Tampilan Biodata Bayi Baru



5.1

5.2

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

. Aplikasi android lebih mempermudah dalam menyajikan informasi dan

memfasilitasi orangtua guna memonitoring jadwal imunisasi bayi.

. Pemanfaatan fitur lokasi pada android sangat mempermudah orang tua da-

lam mencari lokasi posyandu terdekat sehingga jadwal imunisasi bayi

lebih terkendali dan lebih mudah dilaksanakan.

. Admin web posyandu sangat terbantu dengan adanya sistem admin untuk

setiap posyandu dikarenaka admin tidak perlu melakukan pemberkasan

dan memakan waktu yang boros dalam melakukan arsip data bayi.

Saran

. Fitur dan kegunaan sistem ini harus dikembangkan lagi agar dapat mem-

berikan manfaat bagi orangtua dan sebagai layanan masyarakat.

. Sebaiknya aplikasi monitoring dapat menambah fitur ambil atrian tanpa

langsung pergi ke posyandu untuk menghindari antrian yang panjang.

. Aplikasi ini dapat dikembangkan lebih lanjut untuk memasukkan data

balita yang lebih lengkap dan detil. Selain itu aplikasi dapat dikembangkan
juga aplikasi yang diperuntukkan bagi ibu balita untuk memantau perkem-

bangan anaknya.
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